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Abstract

The research has been carried out to find the students' Science Process Skills of Physic Education in fifth semester
for 2020/2021 academic year at Faculty of Teacher Training and Education in Sriwijaya University. This research
used descriptive quantitative research. This research used to know the basic of science process skills in heat
materials with data collection technique was using a written test in the form of multiple choice with the reason.
From the research conducted, then it measured the mastery of science process skills of fifth semester students of
Physic Education. The results showed that the fifth semester students' Science Process Skills of Physic Education in
academic year 2020/2021 were included into the medium criteria. For the dominant aspect of science process skills,
named the science process skills aspect of observing (60.47%), the criteria are moderate. Followed by three other
aspects of basic science process skills, named the communication aspect (59.69%), the conclusion aspect (51.16%),
the predicting aspect (46.51%) which included moderate criteria, but for the classifying aspect (37.98%) ) included
low criteria. So the students' science process skills of Physic Education must be improved again.
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Abstrak

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Calon Guru Fisika Pada
Mahasiswa Semester V Tahun Ajaran 2020/2021 di FKIP Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui keterampilan proses sains dasar pada
materi kalor dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda beralasan. Dari
penelitian yang dilakukan kemudian diukur penguasaan keterampilan proses sains mahasiswa calon guru fisika pada
mahasiswa semester V di FKIP Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan proses
sains mahasiswa calon guru fisika di FKIP Universitas Sriwijaya pada mahasiswa semester V tahun ajaran
2020/2021 termasuk dalam kriteria sedang. Dimana untuk aspek keterampilan proses sains yang dominan yakni
keterampilan proses sains aspek mengamati (60,47%) kriteria sedang. Diikuti oleh tiga aspek keterampilan proses
sains dasar lainnya yakni aspek mengkomunikasi (59,69%), aspek menyimpulkan (51,16%), aspek memprediksi
(46,51%) yang termasuk kreteria sedang, hamun untuk aspek mengklasifikasi (37,98%) termasuk kriteria rendah.
Maka keterampilan proses sains mahasiswa calon guru fisika harus ditingkatkan lagi.

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Keterampilan Proses Sains Dasar, Mahasiswa Calon Guru Fisika
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Pendahuluan
Fisika ialah salah satu cabang dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika

merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari mengenai gejala atau fenomena yang terjadi di
alam semesta, terutama yang dekat dalam kehidupan yang mampu diamati serta berhubungan
dengan alam beserta isinya, interaksinya dan dapat dibuktikan dengan logika (Septi Budi, 2015)
(Ariska,dkk. 2019). Pada tingkatan SMA pembelajaran fisika menjadi salah satu mata pelajaran
wajib bagi jurusan IPA. Banyak yang menjelaskan bahwa pembelajaran fisika tidak hanya
pembelajaran yang berbentuk pemberian ilmu tetapi salah satu proses konstruktivisme yang
memfasilitasi siswa agar membangun kognitifnya sendiri, mengembangkan keterampilan, serta
menumbuhkan sikap positif (Dede Trie Kurniawan, 2012). Oleh karena itu pembelajaran fisika
dianggap penting untuk dipelajari, di perguruan tinggi terdapat pendidikan lanjutan mengenai
fisika yaitu program studi khusus pendidikan fisika (Ariska, 2019) (Sayekti, 2016).

Profesi guru merupakan salah satu profesi yang menentukan masa depan bangsa ini,
dimana guru yang berkualitas bisa menjadikan bangsa ini berkualitas juga dan sebaliknya
(Marjuni, 2020). Pada kegiatan pembelajaran banyak pendekatan, metode serta keterampilan
yang bisa diaplikasikan pada kegiatan belajar, untuk meningkatkan hasil belajar, keterampilan
yang bisa diaplikasikan saat proses pembelajaran yakni keterampilan proses sains (Yesi Gasila,
dkk, 2019). Keterampilan proses sains dikaitkan dengan keterampilan intelektual manual atau
kognitif, sosial dan komunikasi (Khaerunnisa, 2015). Ada dua jenis keterampilan proses sains
yakni keterampilan proses sains dasar dan keterampilan terintegrasi. Keterampilan proses sains
menjadi hal yang sangat penting sebagai pondasi untuk menggunakan metode ilmiah dalam
mengembangkan sains guna memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan keterampilan
yang telah dimiliki (Afrizon, Ratnawulan & Fauzi, 2012). Berdasarkan pernyataan tersebut,
keterampilan proses sains (KPS) juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam menerapkan
metode ilmiah untuk memahami, mengembangkan sains, serta menemukan ilmu pengetahuan
dan keterampilan proses sains berkaitan dengan keterampilan psikomotorik, kognitif dan afektif
serta saling berhubungan dengan penemuan dan pemahaman konsep.

Keadaan dunia yang terpapar wabah virus corona 19 yang menyebabkan proses
pembelajaran tidak bisa dilaksanakan secara langsung serta mengakibatkan kegiatan praktikum
sulit untuk dilaksanakan secara langsung di laboratorium. Berdasarkan uraian diatas, peneliti

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS)
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Mahasiswa Calon Guru Fisika di FKIP Universitas Sriwijaya”. Adapun tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui keterampilan proses sains mahasiswa calon guru fisika pada mahasiswa
semester V tahun ajaran 2020/2021 di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya.

Metode
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif, dimana metode penelitian

ini berusaha menggambarkan serta menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Pada
penelitian ini menggambarkan hasil kesimpulan keterampilan proses sains mahasiswa calon guru
fisika pada mahasiswa semester V tahun ajaran 2020/2021 di FKIP Universitas Sriwijaya.
Variabel yang ada pada penelitian ini adalah keterampilan proses sains mahasiswa calon guru
fisika di FKIP Universitas Sriwijaya pada materi kalor dan keterampilan proses sains dasar.
Subjek dari penelitian ini ialah mahasiswa semester V kelas Indralaya berjumlah 43 orang yang
mengambil mata kuliah Kajian Fisika Sekolah pada program studi pendidikan Fisika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021 di Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sriwijaya. Adapun prosedur penelitiannya sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan.

Tahap persiapan dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut yakni:

a. Melakukan observasi yakni dengan mengikuti kegiatan perkuliahan daring yang dilakukan
mahasiswa semester V kelas indralaya yang mengikuti perkuliahan Kajian Fisika Sekolah
untuk mengetahui kondisi pembelajaran.

b. Meminta izin instrumen penelitian.

c. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen ahli.

2. Tahap Pelaksanaan.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut yakni:

a. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 di Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.

b. Melaksanakan kegiatan penelitian dengan mengujikan instrumen penelitian pada
mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya.

3. Tahap Akhir
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Tahap akhir dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut yakni:

a.
b.
C.

o

Mengolah data hasil penelitian keterampilan proses sains.
Menganalisis dataUniversitas Sriwijaya 15

Melakukan penarikan kesimpulan

Membuat laporan penelitian

Mempresentasikan laporan penelitian

Tes dalam penelitian ini diadakan satu kali yakni dengan mengujikan instrumen tes berupa

soal-soal pilihan ganda untuk mengetahui keterampilan proses sains mahasiswa calon guru fisika

di FKIP Universitas Sriwijaya. Dimana instrumen tersebut berbentuk soal pilihan ganda

beralasan. Distribusi soal keterampilan proses sains dan jumlah soal yang ada pada penelitian

terdapat pada Tabel 3.1 dibawah ini:

Tabel 3.1 Distribusi Soal Keterampilan Proses Sains dan Jumlah Soal

Keterampilan Proses Sains Dasar Jumlah Soal
Mengamati 3
Mengklasifikasi 3
Memprediksi 3
Menyimpulkan 3
Mengkomunikasikan 3

Untuk mengukur keterampilan proses sains mahasiswa calon guru menggunakan instrumen

penelitian dalam bentuk pilihan soal pilihan ganda yang disertakan alasan atau pendukung

jawaban yang dipilih. Instrumen tersebut dikembangkan oleh Yuyun Zulhiyati (2014).

Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sain mahasiswa calon guru fisika maka

dilakukan perhitungan dari data hasil tes tertulis. Data hasil tes tersebut akan dianalisis dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung skor tiap keterampilan proses sains pada setiap soal yang diujikan, masing-

masing diberi skor satu.
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2. Menghitung skor tes yang diperoleh mahasiswa untuk setiap keterampilan proses sains.

3. Menjumlahkan skor seluruh siswa untuk setiap keterampilan proses sains.

4. Setelah diperoleh jumlah skor, kemudian mengubah jumlah skor tersebut dalam bentuk
persentase

I
persentase = NB X 100%

Keterangan:

Iz = jumlah butir soal yang dijawab benar

N = jumlah seluruh siswa
Untuk menilai tingkat penguasaan terhadap keterampilan proses sains mahasiswa, maka dapat
dikelompokan berdasarkan kriteria yang ditemukan oleh Muhibbin Syah (2008) dalam tabel
berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Skor Tes Keterampilan Proses Sains

Skor Kriteria
81-100% Sangat Tinggi
61-79% Tinggi
41-60% Sedang
21-40% Rendah
0-20% Sangat Rendah

(Muhibbin Syah, 2008)

Setelah didapatkan persentase dan kriteria dari masing-masing keterampilan proses sains maka
data tersebut diinterprestasikan ke bentuk kata-kata yang menjelaskan tingkat masing-masing
keterampilan proses sains mahasiswa Program Studi Pendindikan Fisika angkatan 2018 FKIP

Universitas Sriwijaya yang teliti.

Hasil Dan Pembahasan
Penelitian dengan judul Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Calon Guru

Fisika di FKIP Universitas Sriwijaya telah dilaksanakan pada semester ganjil di awal bulan
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Desember tahun 2020 yang diikuti oleh 43 mahasiswa semester V (lima) Program Studi
Pendidikan Fisika di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Penelitian
ini dilakukan secara daring dengan menggunakan media google classroom untuk memberikan
soal dan mengirimkan jawaban mahasiswa yang mengikuti penelitian ini, ada juga link google
form yang digunakan untuk mengisi absensi mahasiswa yang mengikuti penelitian, serta media
zoom meeting saat memulai kegiatan penelitian dan melaksanakan tes penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains mahasiswa calon guru fisika pada
mahasiswa semester V tahun ajaran 2020/2021 di FKIP Unsri dengan cara melakukan tes tertulis
berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 butir soal yang disertai alasan pada jawaban yang dipilih,
kemudian hasil dari penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen pada penelitian
Yuyun Zulhiyati (2014).

Data Hasil Penelitian

Tabel 4.1 Data Persentase Soal Keterampilan Proses Sains Mahasiswa
Calon Guru Fisika di FKIP Unsri

No Soal Persentase  Aspek Keterampilan Proses Kriteria
Sains Dasar
1 81,40% Mengamati Sangat Tinggi
2 93,02% Mengamati Sangat Tinggi
3 6,98% Mengamati Sangat Rendah
4 34,88% Mengklasifikasi Rendah
5 23,26% Mengklasifikasi Rendah
6 55,81% Mengklasifikasi Sedang
7 72,09% Memprediksi Tinggi
8 20,93% Memprediksi Rendah
15 46,51% Memprediksi Sedang
9 41,86% Menyimpulkan Sedang
10 58,14% Menyimpulkan Sedang
11 53,49% Menyimpulkan Sedang
12 86,05% Mengkomunikasi Sangat Tinggi
13 32,56% Mengkomunikasi Rendah
14 60,47% Mengkomunikasi Sedang
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Lima aspek keterampilan proses sains dasar pada penelitian ini yaitu mengamati,

mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan dan mengkomunikasi. Hasil persentase rata-rata

tiap aspek disajikan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Persentase Hasil Rata-rata Aspek Keterampilan Proses

Sains Mahasiswa Calon Guru Fisika di FKIP Unsri

Berdasarkan data hasil penelitian pada Gambar 4.1 diatas maka hasil keterampilan proses

sains yang diperoleh mahasiswa calon guru fisika semester V tahun ajaran 2020/2021 di FKIP

Unsri pada materi kalor yaitu untuk keterampilan proses sains aspek mengamati mendapatkan

persentase 60,47% dengan kriteria sedang, dimana persentase aspek mengamati lebih besar dari

keempat aspek keterampilan proses sains yang lain, untuk tiga keterampilan proses sains aspek

lainnya yakni mengkomunikasi, menyimpulkan dan memprediksi diperoleh rata-rata persentase

59,69%, 51,16% dan 46,51% yang termasuk dalam kriteria sedang, namun untuk aspek

mengklasifikasi mempunyai rata-rata persentase 37,98% yang termasuk dalam kriteria rendah.

Aspek keterampilan proses sains yang lebih dominan pada penelitian ini adalah keterampilan

proses sains aspek mengamati. Dari kelima aspek keterampilan proses sains dasar yang diteliti

maka rata-rata persentase keseluruhan ialah 51,16%, maka keterampilan proses sains mahasiswa
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calon guru Fisika di FKIP Unsri pada mahasiswa semester V tahun ajaran 2020/2021 untuk
penelitian yang dilakukan peneliti kali ini termasuk dalam kriteria sedang.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, keterampilan proses sains yang dimiliki oleh
mahasiswa termasuk dalam kriteria sedang, seperti pada penelitian yang telah dilakukan Mega
Letari, dkk (2018) menyatakan bahwa hasil penelitian yang didapatkan keterampilan proses sains
mahasiswa termasuk dalam kriteria sedang, hal tersebut juga didapatkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Handinda, dkk (2020) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains yang
dimiliki mahasiswa termasuk dalam kriteria cukup dan penelitian (Ariska, dkk. 2015)
mendapatkan hasil keterampilan proses sains dengan kriteria sedang, sehingga penelitian yang
dilakukan beberapa peneliti tersebut bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini. Keterampilan proses sains pada mahasiswa perlu untuk dilatih dan ditingkatkan
lagi (Handinda dkk, 2020). Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan proses
sains, seperti yang dijelaskan dalam jurnal Khaerunnisa (2017) yakni meliputi faktor rendahnya
latar belakang sains dan kurangnya kegiatan praktikum. Dimana juga diketahui bahwa
mahasiswa calon guru fisika di FKIP Unsri berasal dari berbagai sekolah dan daerah yang
berbeda maka cara belajar dan ketersediaan prasarana praktikum pun pasti berbeda-beda.
Semakin tingginya keterampilan proses sains yang dimiliki akan berdampak baik untuk
kemajuan pendidikan di Indonesia karena keterampilan proses sains meletakkan dasar logika
dalam meningkatkan kemampuan berpikir (Indah Mawar Rani, dkk, 2019). Berdasarkan
pernyataan tersebut maka keterampilan proses sains menjadi landasan dan hal mendasar bagi

mahasiswa calon guru termasuk calon guru fisika.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, didapatkan kesimpulan bahwa
Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Calon Guru Fisika di FKIP Universitas Sriwijaya pada
mahasiswa semester V tahun ajaran 2020/2021 yang dominan adalah keterampilan proses sains
aspek mengamati (60,47%) kriteria sedang, sedangkan aspek keterampilan proses sains yang
kurang dominan adalah keterampilan proses sains aspek mengklasifikasi (37,98%) dengan
kriteria rendah. Untuk tiga aspek lainnya termasuk dalam kriteria sedang yakni keterampilan
proses sains aspek menyimpulkan (59,69%), aspek mengkomunikasi (51,16%) serta aspek
memprediksi (46,51%). Maka dapat disimpulkan bahwa dari penelitian ini, keterampilan proses
sains dasar mahasiswa calon guru fisika di FKIP Universitas Sriwijaya pada mahasiswa semester
V tahun ajaran 2020/2021 termasuk dalam kriteria sedang.
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